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ABSTRAK

Tri Zahra Ningsih. 2016. “Pengembangan instrumen penilaian portofolio
untuk menilai keterampilan siswa dalam menggunakan dan
menganalisis sumber sejarah”. Skripsi. Jurusan Sejarah
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang.

Keterampilan menggunakan dan menganalisis sumber sejarah merupakan
salah satu aspek keterampilan berpikir historis. Keterampilan berpikir historis
merupakan salah satu aspek yang perlu dinilai oleh guru. Penilaian keterampilan
menggunakan dan menganalisis sumber sejarah dapat dilakukan melalui teknik
penilaian berbasis portofolio. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat
kelayakan dan kepraktisan instrumen portofolio digunakan dalam menilai
keterampilan menggunakan dan menganalisis sumber sejarah

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan, dengan
mengikuti langkah pengembangan model ADDIE (A4nalyze, Design, Development,
Implementation and Evaluation). Subjek uji coba penelitian terdiri dari (1) 2
orang ahli untuk uji validasi yakni ahli materi dan ahli instrumen penilaian, (2) 4
orang guru Mata Pelajaran Sejarah untuk melakukan uji praktikalitas instrumen,
(3) 35 orang siswa SMA Negeri 1 Bukittinggi pada tahap uji coba terbatas, dan
(4) 67 orang siswa SMA Negeri 1 Bukittinggi pada tahap uji coba diperluas.
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
perangkat soal, lembar kegiatan wawancara dan lembar angket. Data hasil
penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan
deskriptif kuantitatif melalui program Quest.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) instrumen penilaian portofolio
dinilai layak dimanfaatkan oleh guru Mata Pelajaran Sejarah Untuk menilai
keterampilan siswa dalam menggunakan dan menganalisis sumber sejarah (2)
tingkat kepraktisan instrumen penilaian portofolio dinilai cukup praktis untuk
dapat digunakan dalam menilai keterampilan siswa dalam menggunakan dan
menganalisis sumber sejarah. Dengan demikian, instrumen penilaian portofolio
untuk menilai keterampilan menggunakan dan menganalisis sumber sejarah yang
dihasilkan dinyatakan layak dan dapat dimanfaatkan oleh guru Mata Pelajaran
Sejarah dalam melakukan penilaian dalam pembelajaran sejarah.

Kata kunci: Penilaian Portofolio, Berpikir Historis, Program Quest
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Sejarah merupakan cabang ilmu pengetahuan yang menelaah tentang asal
usul dan perkembangan serta peranan masyarakat di masa lampau berdasarkan
metode dan metodologi tertentu. Mata pelajaran sejarah, adalah salah satu mata
pelajaran yang dipelajari di sekolah, mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD)
sampai Sekolah Menengah Atas (SMA). Pembelajaran sejarah di sekolah
bertujuan agar peserta didik memperoleh kemampuan berpikir historis,
mendorong peserta didik berpikir kritis-analitis, memanfaatkan pengetahuan
tentang masa lampau untuk memahami kehidupan masa kini dan yang akan
datang (Ofianto, 2015:69-70). Dalam pengertian ini tujuan pembelajaran sejarah
di sekolah tidak hanya menjadikan peserta didik sebagai penerima informasi,
namun peserta didik juga dituntut untuk mampu mengumpulkan dan
menganalisis informasi dari berbagai sumber sejarah yang ada.

Dalam Kurikulum 2013, disebutkan bahwa tujuan mata pelajaran sejarah di
SMA adalah agar peserta didik memiliki kemampuan diantaranya (1)
membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya konsep waktu dan
tempat/ruang dalam rangka memahami perubahan dan keberlanjutan dalam
kehidupan bermasyarakat dan berbangsa di Indonesia; (2) mengembangkan
kemampuan berpikir historis (historical thinking); (3) menumbuhkan apresiasi
dan penghargaan peserta didik terhadap peninggalan sejarah sebagai bukti

peradaban bangsa Indonesia di masa lampau; (4) menumbuhkan pemahaman



peserta didik terhadap diri sendiri, masyarakat, dan proses terbentuknya bangsa
Indonesia melalui sejarah yang panjang dan masih berproses hingga masa kini
dan masa yang akan datang; (5) menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta
didik sebagai bagian dari bangsa Indonesia yang memiliki rasa bangga dan cinta
tanah air, melahirkan empati dan perilaku toleran yang dapat diimplementasikan
dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat dan bangsa; (6) mengembangkan
perilaku yang didasarkan pada nilai dan moral yang mencerminkan karakter
diri, masyarakat dan bangsa; dan (7) menanamkan sikap berorientasi kepada
masa kini dan masa depan.

Berdasarkan tujuan tersebut, idealnya pembelajaran sejarah dilaksanakan
dengan penuh makna dan mampu melatih ketarampilan berpikir tingkat tinggi,
tidak hanya menekankan keterampilan mengingat dan menghapal fakta saja.
Lebih lanjut menurut Dimyati (1989: 91) tujuan umum pembelajaran ilmu sosial
termasuk mata pelajaran sejarah adalah membantu siswa untuk mengembangkan
keterampilan mengambil keputusan rasional sehingga dapat memecahkan
persoalan pribadi dan ikut berpartisipasi sosial. Zamroni (2001: 11) mengacu pada
cakupan ilmu-ilmu sosial, arah pembelajaran ilmu-ilmu sosial adalah
mengembangkan kemampuan berfikir kritis (critical thinking) dan kesadaran serta
komitmen siswa terhadap perkembangan masyarakat, lewat pembahasan dan
pemahaman hal ihwal yang terjadi dalam masyarakat, sehingga para siswa bisa
berpikir rasional dan bertindak sesuai dengan pikiran tersebut demi untuk

kebaikan dirinya dan masyarakatnya.



Hal serupa juga dikemukakan oleh Sarifudin (1989:15) bahwa pembelajaran
ilmu sosial bertujuan untuk mengembangkan: a) pengetahuan dasar atau basic
knowledge; b) proses berfikir atau thinking process; c) sikap, perasaan, dan
kepekaan; dan d) keterampilan. Keterampilan yang dimaksud meliputi
keterampilan akademis seperti keterampilan mengumpulkan, keterampilan
mengidentifikasi, keterampilan mendeskripsikan, keterampilan menganalisis data,
keterampilan menarik kesimpulan, dan keterampilan untuk bekerjasama secara
aktif dalam kelompok. Fraenkel dalam (Sarifudin, 1989:19-20) membedakan
keterampilan menjadi : a) keterampilan berpikir (thinking skill) yang meliputi
berbagai kemampuan operasional, seperti memaparkan, mendefinisikan,
mengklasifikasikan, merumuskan hipotesis, memprediksi, membandingkan,
membedakan, dan menawarkan ide baru; b) keterampilan akademis (academic
skill) seperti membaca, mengamati, menulis, membaca peta, membuat garis besar,
membuat grafik, dan membuat catatan; c) keterampilan meneliti (research skill)
yang meliputi merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mencari dan
mengumpulkan data, menganalisis data, menguji hipotesis, menarik kesimpulan;
dan d) keterampilan sosial (social skill) yang meliputi: berkomunikasi dengan
orang lain, bekerjasama dengan orang lain dalam kelompok kecil dan kelompok
besar, memberi tanggapan atas masalah yang dihadapi orang lain, mendukung
pendapat orang lain yang benar, dan mendukung kepemimpinan yang ada.

Senada dengan Fraenkel, Nash dalam (Marli, 2012:5) sangat menekankan
keterampilan dalam mempelajari sejarah. Dalam bukunya mengenai National

Standards For History dikemukakan bahwa antara pemahaman, kemampuan



berfikir, dan keterampilan berpikir historis merupakan kualitas yang dinyatakan

sebagai standar yang harus dikuasai setiap siswa yang belajar sejarah.

Keterampilan berpikir historis dapat didefinisikan sebagai langkah-langkah
atau proses ilmiah dalam belajar sejarah. Seixas and Peck (2004:109) menjelaskan
bahwa berpikir historis berarti memperoleh pemahaman yang mendalam tentang
peristiwa sejarah dan proses melalui keterlibatan aktif dengan teks sejarah. Seixas
(2004:1-2) membagi keterampilan berpikir historis kedalam 6 elemen, yaitu (a)
establish historical significance (membangun arti sejarah); (b) use primary source
evidence (menggunakan sumber primer dan bukti sejarah); (c) identify continuity
and change (mengindentifikasi kesinambungan dan perubahan); (d) analyze cause
and consequence (menganalisis sebab dan akibat); (e) take historical perspective
(mengambil informasi); dan (f) understanding the moral dimension of historical

interpretation (memahami dimensi etika dari interpretasi sejarah).

Lebih lanjut, Ofianto (2015:65-66) berdasarkan hasil penelitiannya yang
diterbitkan dalam Jurnal Tingkap Vol. XI No. 1 Tahun 2015 membagi beberapa
keterampilan berpikir historis kedalam dua bentuk yaitu keterampilan dasar (basic
skill) dan keterampilan penelitian sejarah (historical research capabilities).
Keterampilan dasar (basic skill) terdiri dari (a) keterampilan berpikir kronologis,
(b) keterampilan mengidentifikasi kesinambungan dan perubahan, dan (c)
keterampilan menganalisis sebab dan akibat; sedangkan keterampilan penelitian
sejarah (historical research capabilities) terdiri dari (a) keterampilan membangun
arti penting sejarah, (b) keterampilan merekam data/informasi/sumber sejarah, (c)

keterampilan menggunakan dan menganalisis sumber-sumber sejarah, (d)



keterampilan merancang penelitian sejarah, dan (e) keterampilan melaporkan hasil

penelitian sejarah.

Keterampilan menggunakan dan menganalisis sumber sejarah merupakan
bagian dari keterampilan berpikir historis yang termasuk dalam keterampilan
penelitian sejarah. Menurut Mulyana (2009:2) dalam pembelajaran di sekolah,
keterampilan penelitian memiliki peran yang penting, yaitu (1) Penelitian
menyajikan suatu konteks yang membentuk siswa dalam menginterpretasi
sumber-sumber yang ada; (2) Penelitian dapat digunakan untuk mencapai hasil
kreatif yang lebih autentik dan bermanfaat (seperti membuat cerita sejarah), dan
(3) Penelitian dapat menjadi suatu percampuran penelitian eksperimen dan fakta
yang membantu siswa dalam memecahkan suatu masalah, menguji suatu hipotesis
atau suatu desain yang berguna. Dalam pembelajaran sejarah di sekolah,
penelitian sejarah yang dilakukan adalah penelitian yang mengikuti kaidah-kaidah
ilmiah mulai dari pengumpulan data (heuristik), kritik sumber, interpretasi, hingga
pada tahap penulisan karya. Kegiatan penelitian Sejarah sangat berkaitan dengan

sumber sejarah.

Sumber sejarah merupakan data yang memberikan infomasi untuk
mengungkap peristiwa sejarah. Namun, sumber sejarah tidak akan memberikan
informasi atau data mengenai peristiwa sejarah dengan begitu saja, melainkan
sumber sejarah tersebut harus dianalisis (Seixas & Peck, 2004:110). Selain itu,
pengetahuan tentang masa lampau (pengetahuan sejarah) tidak mungkin lengkap
dan sempurna karena tidak semua peristiwa yang pernah terjadi pada masa

lampau dapat teramati dan diobservasi, sehingga tidak mungkin diperoleh



informasi yang serba lengkap dari sumber sejarah. Maka untuk itu, diperlukan
suatu kemampuan analisis terhadap sumber-sumber sejarah yang ada.

Kegiatan penelitian sejarah sangat berkaitan dengan sumber sejarah.
Ketepatan sumber sejarah yang digunakan sangat berpengaruh terhadap karya
yang dihasilkan. Menurut Mulyana (2009:5), dengan menggunakan sumber-
sumber sejarah yang efektif siswa dapat memperoleh informasi yang akurat dan
relevan. Maka dari itu, siswa dituntut untuk memiliki keterampilan dalam
menggunakan dan menganalisis sumber sejarah.

Untuk mengetahui keterampilan siswa dalam menggunakan dan
menganalisis sumber sejarah maka guru harus melakukan suatu kegiatan
penilaian. Namun, guru jarang sekali menilai keterampilan siswa dalam
menggunakan dan menganalisis sumber sejarah. Hal ini disebabkan oleh
sebagian besar guru belum mempunyai instrumen penilaian untuk menilai
keterampilan tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru mata pelajaran
sejarah (AD) di SMA Negeri 1 Bukittinggi pada Tanggal 20 Februari 2016, yaitu:
Bagaimana sistem penilaian pembelajaran sejarah yang telah bapak lakukan?

Guru: “untuk menilai hasil pembelajaran siswa kita menggunakan

berbagai teknik penilaian, diantaranya melalui Ulangan
Harian yang diberikan setiap menyelesaikan satu KD,
melalui tugas-tugas seperti tugas terstruktur dan tugas tidak

terstruktur, selanjutnya melalui ulangan tengah semester
dan ujian kenaikan kelas”.



Setelah itu, peneliti menanyakan “ untuk menilai keterampilan siswa,
instrumen penilaian apa yang bapak gunakan” ?

Guru: “untuk menilai aspek keterampilan dilakukan melalui kegiatan

diskusi dan presentasi makalah, setiap siswa dinilai dari segi
keaktifan, memberikan jawaban, tanggapan, bertanya dan
lain sebagainya”.

Kemudian, peneliti bertanya lagi “salah satu tujuan mata pelajaran sejarah
adalah untuk mengembangkan keterampilan berpikir historis siswa, nah salah
satu bagian keterampilan siswa adalah keterampilan menggunakan dan
menganalisis sumber sejarah, apakah bapak sudah melakukan penilaian terhadap
keterampilan siswa dalam menggunakan dan menganalisis sumber sejarah™?

Guru : sampai sekarang belum pernah dilakukan penilaian terhadap

keterampilan  siswa dalam  menggunakan dan
menganalisis sumber sejarah, hal ini karena adanya
kesukaran dalam melakukan penilaian keterampilan ini.
Belum ada instrumen penilaian untuk menilai
keterampilan ini.

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa guru
mempunyai kesulitan dalam melakukan penilaian terhadap keterampilan siswa
dalam menggunakan dan menganalisis sumber sejarah. Hal ini disebabkan oleh
sebagian besar guru belum mempunyai instrumen untuk menilai keterampilan ini.
Sebagian besar guru hanya menilai kemampuan kognitif siswa yaitu menilai
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran dengan menggunakan
pengukuran tunggal. Pengukuran tunggal adalah bentuk penilaian prestasi belajar
siswa dengan menggunakan tes pada akhir periode pembelajaran, seperti ujian

semester dan ujian tengah semester. Ujian seperti ini dapat mengurangi makna

pembelajaran (Haney dalam muslich, 2011: 185). Lebih lanjut, menurut Ibrahim



(2005:4), bahwa hasil penilaian yang hanya menggunakan paper and pencil test
tentu belum cukup untuk membuat keputusan tentang peserta didik serta paper
and pencil test (tes tertulis) hanya mampu mengukur kemampuan kognitif peserta
didik terhadap informasi faktual atau keterampilan proses dasar. Sedangkan
keterampilan menggunakan dan menganalisis sumber sejarah merupakan bagian
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Sehingga untuk menilai keterampilan
keterampilan siswa dalam menggunakan dan menganalisis sumber sejarah tidak
dapat dilakukan melalui pengukuran tunggal, maka diperlukan instrumen
penilaian yang tepat untuk menilai keterampilan ini.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis memberikan sutau inovasi untuk
menilai keterampilan menggunakan dan menganalisis sumber sejarah yaitu
melalui penilaian berbasis portofolio. Penilaian portofolio penting dikembangkan
dalam pembelajaran karena penilaian portofolio dapat mengatasi keterbatasan
pengukuran tunggal. Pengukuran tunggal sebagaimana disebutkan oleh Haney
(dalam Muslich, 2011:185) adalah bentuk penilaian prestasi belajar siswa dengan
menggunakan tes pada akhir periode pembelajaran, seperti ujian semester dan
ujian tengah semester. Ujian seperti ini dapat mengurangi makna pembelajaran.

Lebih lanjut ditegaskan dalam Panduan Penilaian untuk SMA (2015:22)
bahwa salah satu teknik penilaian keterampilan adalah penilaian berbasis
portofolio. Supardi dalam Widiadi (2013:164) juga menekankan bahwa salah
satu model penilaian yang sangat potensial dikembangkan dalam strategi

pembelajaran berpikir tingkat tinggi adalah penilaian berbasis portofolio.



B. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa

masalah yaitu:

1.Guru belum pernah melakukan penilaian tehadap kemampuan berpikir
historis aspek keterampilan menggunakan dan menganalisis sumber
sejarah.

2. Guru tidak memiliki instrumen untuk menilai keterampilan menggunakan
dan menganalisis sumber sejarah.

3.Penilaian pembelajaran sejarah melalui tes tertulis belum cukup untuk
menilai kemampuan siswa secara komprehensif, sehingga perlu dilakukan
penilaian cara lain, salah satunya penilaian portofolio. Namun, penilaian
portofolio dalam pembelajaran Sejarah SMA belum banyak dilakukan.

C. BATASAN MASALAH

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi penelitian

ini pada:

1. Instrumen penilaian portofolio untuk menilai keterampilan siswa dalam
menggunakan dan menganalisis sumber sejarah. Evidence portofolio yang
digunakan adalah tes uraian yang berupa butir soal dan laporan kegiatan
wawancara untuk menilai keterampilan siswa dalam menggunakan sumber
lisan.

2. Kelayakan instrumen penilaian keterampilan menggunakan dan

menganalisis sumber sejarah.
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3. Kepraktisan instrumen penilaian keterampilan menggunakan dan
menganalisis sumber sejarah.

D. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Sejauh mana instrumen penilaian portofolio layak digunakan untuk
menilai keterampilan siswa dalam menggunakan dan menganalisis sumber
sejarah?

2. Sejauh mana instrumen penilaian portofolio praktis digunakan untuk
menilai keterampilan siswa dalam menggunakan dan menganalisis sumber
sejarah

E. TUJUAN

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah:

1. Mengetahui kelayakan instrumen penilaian portofolio untuk digunakan
dalam menilai keterampilan menggunakan dan menganalisis sumber
sejarah.

2. Mengetahui kepraktisan instrumen penilaian portofolio untuk digunakan
dalam menilai keterampilan menggunakan dan menganalisis sumber

sejarah.
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F. MANFAAT
1. Manfaat Teoretis

a. Meningkatkan keilmuan dalam bidang penilaian khususnya untuk
menilai keterampilan siswa dalam menggunakan dan menganalisis
sumber sejarah.

b. Dengan instrumen penilaian portofolio guru mata pelajaran sejarah
dapat menilai keterampilan siswa dalam menggunakan dan
menganalisis sumber sejarah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru sebagai salah satu bentuk penilaian terhadap keterampilan
siswa dalam menggunakan dan menganalisis sumber sejarah, guna
memperbaiki pembelajaran.

b. Bagi siswa untuk meningkatkan motivasi, pemahaman dan kemampuan
dalam menggunakan dan menganalisis sumber sejarah.

c. Bagi civitas akademika sebagai alternatif bacaan yang bermanfaat dan
menjadi masukan bagi peneliti selanjutnya.

d. Bagi peneliti
Dapat memberikan pengalaman dalam menyusun instrumen penilaian
pembelajaran dan menambah khazanah ilmu pengetahuan.

G. SPESIFIKASI PRODUK YANG DIHASILKAN
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah berupa instrumen
penilaian berbasis portofolio untuk menilai keterampilan siswa dalam

menggunakan dan menganalisis sumber sejarah yang terdiri dari tes uraian dan
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lembar wawancara. Tes uraian memuat butir-butir soal untuk menilai
keterampilan menggunakan dan menganalisis sumber sejarah dilengkapi dengan
kunci jawaban dan pedoman penskoran. Sedangkan, lembar kegiatan wawancara
memuat pedoman pelaksanaan wawancara, pedoman penulisan laporan, dan

rubrik penskoran.



